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Abstrak : Tulisan ini bertujuan mengetahui 1) seberapa bampgaiggunaan gaya
bahasaltifat dalam Alguran 2) pengembangan gaya baliti&st dalam Alquran 3)
nilai sastra gaya bahadafat dalam Alguran 4) konsep baru tentatigat sebagai
hasil dari penelitian 5) implikasi hasil temuarhidtap pengajaran Balaghah/Stylistik
di Perguruan Tinggi Umum. Melalui analisis kualitapenelitian ini menemukan
bilangan penggunaan gaya bahidt#at dalam Alquran, pengembangan dalam medan
gaya bahasailtifat yang sudah ada dengan menjadikittifat ‘adad dhamir
(perpindahan dalam bilangan pronomina) d#fat anwa’ al-jumlah (perpindahan
dalam ragam kalimat) sebagai bagian dari padanyjai $astra gaya bahag#fat
dalam Alquranmencapai puncak ketinggian yang tidak sanggup kgruambahasa
manusia untuk menghadapinya. Konsep baru tenttiigt sebagai hasil dari
penelitian ini berbunyi: ‘Gaya bahasa dengan mengkman perpindahan dari kalimat
pertama kepada kalimat berikutnya dalam hal-halgy#erkait dengan kalimat

pertama untuk tujuan tertentu dengan mengutamadiaw&han Balaghah.
Kata kunci : Gaya bahag#fat, Alquran, Balaghah/Stylistik.

PENDAHULUAN

Tujuan umum penelitian ini adalah menemukan sebeb@myak penggunaan
gaya bahasdtifat dalam Alquran, pengembangan gaya baliaga dalam Alquran,
nilai sastra gaya bahastifat dalam Alquran, konsep baru tentatigat sebagai hasil
dari penelitian dan implikasi hasil temuan terhagepgajaran Balaghah/Stylistik di
Perguruan Tinggi Umum. Agar dapat menjadi pandwany yebih jelas, tujuan umum
tersebut dirinci menjadi beberapa tujuan khusuagasiberikut:

a. Menemukan seberapa banyak penggunaan gaya hHifiasaalam Alquran

b. Menemukarpengembangan dalam medan gaya baitt#éa

c. Menemukan nilai sastra gaya bahéisi@t dalam Alquran

d. Menemukan rumusan baru tentang gaya bah#ga setelah terjadi

pengembangan

e. Menemukan implikasi hasil temuan terhadap pengaj&alaghah/Stylistik

di Perguruan Tinggimum.



Hasil penelitian tentang gaya bahakdat ini dapat bermanfaat baik secara
teoretis maupun praktis. Secara teoretis hasil lpp@meini dapat mendukung atau
menyempurnakan konsep gaya bah#gat dalam bahasa Arab yang telah ada. Bagi
para peneliti bahasa secara umum, hasil peneiitiahharapkan dapat menjadi bahan
masukan yang cukup berarti, khususnya mengenaiukekln bahasa Arab yang
digunakan dalam Alquran. Secara praktis hasil parelini dapat dijadikan acuan
khususnya oleh para guru/dosen bahasa Arab, kaedgraa ini uraian yang mendetail
tentang konsepengembangan gaya bahas#t belum penulis temukan, sedangkan

hal itu merupakan bagian yang penting bagi pemaddaasa Arab.

Tinjauan Pustaka

Gaya bahasailtifat adalah suatu gaya bahasa dengan menggunakan
perpindahan dari satdhamir (pronomina) kepadahamir lain di antaradhamir-
dhamiryang tigamutakallim(persona I)mukhathak(persona Il), daghaib (persona
ll), dengan catatan bahwaghamir baru itu kembali kepaddhamiryang sudah ada
dalam materi yang sama.

Melihat eksistensinya, gaya baha#idat bukanlah hal baru dalam sastra
Arab, bahkan menurut lbn al-Atsir merupaksyaja’ah al-‘Arabiyyah(keberanian
bahasa Arab). Dengan keberanian itu maka bahasameajadi maju, seperti halnya
sang pemberani yang dapat menunggangi sesuatu grang lain tidak mampu
menungganginya, dan mendatangkan sesuatu yang deang tidak mampu
mendatangkannya.

Gaya bahasdtifat memiliki nilai sastra yang tinggi dan banyak digema
oleh para pujangga Arab klasik seperti Jarir danrWal-Qais. Umru al-Qais telah

berdltifat dengan tiga macaiitifat dalam tigabait syi’irnya. Ketigabait syi'ir Umru



al-Qais itu tercantum dalam kita#d-Kasysyaf ‘an Haqaiq al-Tanzil wa ‘Uydn al-
Aqgawil fi Wujih al-Ta'wikebagai berikut:
B yialy Gl aliy * 2Vl el J gl

2 ¥ yilall AL ¢ Al ad el

3 (e AR5 * Sela i e dlld
Anda mengangkat tangan di malam hari, yang tenahg sedang anda tidak tidur
la bermalam, malam pun menidurkannya, ia lemahkaeedang sakit mata
Itulah berita yang sampai kepadaku, berita yang tima dari Abu al-Aswad

Dalam tigabait syi'ir Umru al-Qais di atas, terjadi tiga macdltifat. Dia
memulai dengakhithab (< Jsss ), kemudian beittifat ke ghaib (<L), lalu ber-
iltifat kepadamutakallim( s ).

Pengamatan penulis tentang keberadaan gaya bidtifasadalam ayat-ayat
Alguran adalah sangat banyak dan bervariasi. Datg yenulis kumpulkan, bahwa
Alguran yang terdiri dari 114 surah, penulis menkamu89 surah yang di dalamnya
ada gaya bahadéfat.

Realitas di lapangan menunjukkan bahwa gaya balit&t dengan
fenomena keindahannya belum tersosialisasikan debgik, sehingga penulis telah
menemukan fakta terjadinya kekeliruan intelektualsiim dalam memahami ayat-
ayat yang menggunakadtifat, seperti ayat: (;25\1\ sl A5 (e ). Hanya dengan
mempertahankan pendapat bahwa Muhammad saw. tidagkim berperilaku salah,
makadhamir ghaib(persona ke 1ll) pada katax= itu dianggap bukan Muhammad
saw., karena Muhammad berposisi sebagathathab(persona ke Il) yang ada pada
ayat: (633; AR &b,y s ). Pemahaman seperti ini termasuk kekeliruan yiatay
yang wajib diluruskan dengan cara menggalakkaraksassi gaya baha#éfat.

Gaya bahasttifat yang sangat unik di dalam Alquran, keberadaanaya y

sangat banyak dan bervariasi, sangat layak untektiidan penulis sangat tertarik



untuk menelitinya, dengan harapan mudah-mudahaat dapngungkap seberapa
banyak penggunaan gaya bahdstit dalam Alquran, seberapa banyak variasinya,
bagaimana originalitas dan kreatifitasnya, dan inagaa ketinggian nilai sastranya
menurut kaca mata Balaghah dalam rangka ikut ameihgungkap aspek-aspek
kemukjizatan Alguran dalam bidang sastra yang sec&wmatis akan menambah

khazanah kebahasaaraban.

Metode

Menurut Syauqi Dhaif (197237), penelitian sastra menggunakan dua metode,
yaitu induktif dan deduktif. Penelitian yang belyll 'Gaya bahasaltifat dalam
Alguran’ menggunakan kedua metode tersebut; mettdiktif digunakan dalam
pengumpulan dan pengelompokan détit al-dhamir dalam Alquran yang sudah
ada teorinya, sedangkan metode induktif digunakatand pengumpulan dan
pengelompokan data penggunaan gaya bahkigat ‘adad al-dhamir untuk

diformulasikan menjadi sebuah konsep.



Temuan Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian ditemui hal-hal herik

Tabel 1

Ragamiltifat dalam Alguran

No Ayat beriltifat Model iltifat Keterangan
1|4y okt eall el Y (V& | ltifat al-dhamir | Perpindahan dari
(22 :36 <o) (pax dhamir
‘Mengapaaku tidak menyembah mutakallim
(Tuhan) yang tela (persona 1) kepada
menciptakanku dan yang han dhamir mukhathab
kepad-Nya  kamu  akan (persona 1)
dikembalikan”.
2 a5 5 L&AGa A S, | Itifat 'adad al- | Perpindahan dari
(117 20 aks) Al dhamir dhamir mukhathab
“... maka sekali-kali janganlah tatsniyah(persona
sampai ia mengeluarkan kamu Il dual) kepada
berdua dari syurga, yang dhamir mukhathab
menyebabkan  kamu  jafi mufrad (persona Il
celaka”. tunggal)
3 | plldl (&5 Sl € Wy L, | lItifat anwa’ al- | Perpindahan dari
(102:2 ) ... S jumlah jum_Iah fi'liyah
(dan mereka mengatak: (kalimat verbal)
bahwa Sulaiman it _kepadgumlah
mengerjakan  sihir), padah: ismiyah(kalimat
Sulaiman tidak kafir (tida nominal)
mengerjakan  hir), hanya
syaitar-syaitan itulah yang kafif
(mengerjakan sihir) ...

Tabel di atas menunjukkan bahwa Alguran telah memgikan gaya bahasa

iltifat dalam 3 macam model, yaitu (dfjfat al-dhamir (pronomina), (2)ltifat'adad

al-dhamir(bilangan pronomina) dan (Bjfat anwa’ al-jumlah(ragam kalimat).

Pembahasan

Menurut ashl al-wadh’i (konsep awal)jltifat adalah perpindahan dalam

penggunaamhamir (pronomina) yang tiga, yaitonutakallim (persona I)mukhathab

(persona Il) daghaib (persona lll).



Alur yang disepakati oleh para ahli Balaghah acta Imacam, yaitu:
- iltifat darimutakallim(persona ) kepadaukhathak{persona Il),
- iltifat darimutakallim(persona |) kepadghaib (persona ),
- iltifat darimukhathalk{persona Il) kepadghaib (persona lll),
- iltifat darighaib (persona lll) kepadmukhathalk{persona Il) dan
- iltifat darighaib(persona llkepadamutakallim(persona I).

Sebagai padanan dalam bahasa Indonesia, penulsahpenendengar
perkataan seorang ayah yang sedang mengajari analwgk, akuini ayahmu.
Begitukah sikap kamu terhadap orang 'tudngkapan di atas menggunakan gaya
bahasaltifat, karena terdiri dari dua kalimat bersambung, dakaaua kalimat itu
ada dua pronomina yang berbdgdéu, persona | dalam kalimat pertama daang
tua, persona lll dalam kalimat kedua), dan pronomiadapkalimat kedua hakikatnya
adalah pronomina pada kalimat pertama.

Tujuaniltifat menurutashl al-wadh’imeliputi :

1. Menarik perhatian pendengar kepada materi perdao
2. Mencegah kebosanan

3. Memperbaharui semangat.

Penelitian sastra tentang gaya bahdstt dalam Alquran yang telah
dilakukan oleh penulis menemukan pengembangan daledangaya bahasdtifat,
yaitu dengan menjadikanltifat ‘adad dhamir (perpindahan dalam bilangan
pronomina) danltifat anwa’ al-jumlah (perpindahan dalam ragam kalimat) sebagai
bagian dari padanya. Adapun rinciannya adalah sebagkut :

A. ILTIFAT AL-DHAMIR

1) lltifat darimutakallim(persona 1) kepadaukhathal{persona Il), seperti:

(22 : 36 () Oxx ) Ql/’) @Jm e AT Y SUy-



“Mengapa akutidak menyembah (Tuhan) yang telah menciptakaakuyadng
hanya kepada-Nya kanakan dikembalikan”.

2) lltifat darimutakallim(persona I) kepadghaib (persona 1ll), seperti:

o O3 e (S B e e 55 B G B ) 0 L -
(23: 2 i A
“Dan jika kamu (tetap) dalam keraguan tentang Abuyang_Kamwahyukan
kepada hamba Kami (Muhammad), buatlah satu surafa)lsyang semisal
Alguran itu dan ajaklah penolong-penolongmu sekliah ...".

3) lltifat darimukhathak{persona 1) kepadghéaib (persona lll), seperti:

64: 4 Ly S5 ) ARG Dy B Wiels e B rals Y oy -
Sesungguhnya, jikalau mereka ketika menganialjianya datang

kepadamu, lalu memohon ampun kepada Allah, dan|Rasunemohonkan
ampun untuk mereka, ...”

4) lltifat darighaib (persona Ill) kepadmukhathak{persona 1), seperti:

(54 1 22Uy K G~ U2 el S e — I L Js -
“Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam. MahemBrah lagi Maha

Penyayang. Yang menguasai hari pembalasan. Haggada Engkaulah kami
menyembah ...”

5) litifat darighaib(persona llkepadamutakallim(persona |), seperti:

(7 :14 ) ). 38555V 2080 & 2805 36 )5 -
“‘Dan (ingatlah juga) tatkala Tuhanmu mema’lumkams8ngguhnya jika kamu
bersyukur, pasti Kami akan menambah (ni'mat) kepada..”

B. ILTIFAT ‘ADAD AL-DHAMIR

1. lltifat dari mutakallim mufrackepadamutakallim ma’al ghair.
Vit a0 i T 8 G 8 e ke e B 13 i -
(102: 18 xSy

“Maka apakah orang-orang kafir menyangka bahwa rkare(dapat)

mengambil hamba-hamba-Ku menjadi penolong selain? AResungguhnya
Kami telah menyediakan neraka Jahannam tempat &ingggi orang-orang

kafir”.

2. lltifat darimutakallim ma’al ghairkepadanutakallim mufrad

Z 8 o w o}@,i,@,’ Zo - -0 ot o /of
(38: 2 G ally in L hSGU LB s e Nl s -

“Kami berfirman: Turunlah kamu semua dari surgalitlemudian jika datang
petunjuk-Ku kepadamu, ...”



3. litifat darimukhathab mufraétepadanukhathab mutsanna

- - A /,ﬂ/a/, /a Vg

\_Af)j\}dt«m}&‘)‘ﬂ\é\ )LPJJLSQJJJB;:&J\J}?&\@MM—
(1: 58 s

“Sesungguhnya Allah telah mendengar perkataan wagéng memajukan
gugatan kepada kamu tentang suaminya dan mengad(li@nya) kepada
Allah. Dan Allah mendengar soal jawab antara karmewdoa, ...”

4. lltifat darimukhathab mufralepadanukhathab jamak

(L : 65 3l ..ol (2alb 13 GG -

“Hai Nabi, apabila kamu menceraikan istri-istrimu”...

5. lltifat darimukhathab mutsann&epadanukhathab mufrad

A17: 20 by 225 a5 L G 3 S -

. maka sekali-kali janganlah sampai ia mengeluarkkamu berdua dari
syurga, yang menyebabkan kamu jadi celaka”.

6. lltifat darimukhathab mutsanri&padanukhathab jamak
(15: 26 sl ntlly Opmeiis rﬁy e adb .

. maka pergilah kamu berdua dengan membawa ayat mel (mupzat-
mu’jizat); sesungguhnya Kami bersamamu mendengarigpa-apa yang
mereka katakan)”.

7. lltifat darimukhathab jamakepadamukhathab mufrad
AT 8 Jwdly... 25 3 T U il & 550 15 L -

“Maka (yang sebenarnya) bukan kamu yang membunuiekage akan tetapi
Allah-lah yang membunuh mereka, dan bukan kamu yaalgmpar ketika
kamu melempar ...”

8. lltifat darighaib mufrackepadaghaib mutsanna

UM»\_}\_;TZ;\JM&J,LS,\&,J G cﬁ\ouwdug\uw\&.{—
(17-16: 59 =4 .. - JU\@&;‘\ L35G 055

“(Bujukan orang-orang munafik itu adalah) seperbu(ukan) syaitan ketika
dia berkata kepada manusia: Kafirlah kamu, mak&akt manusia itu telah
kafir ia berkata: Sesungguhnya aku berlepas diriridkamu karena
sesungguhnya aku takut kepada Allah, Tuhan senaata. Maka adalah
kesudahan keduanya bahwa sesungguhnya keduanyakjnk@sdalam neraka

9. litifat darighaib mufrad kepadaghaib jamak

Hﬁ:\f;{uﬁjuyo\)&ww)m SLU J6 BT el m
(14—13:83@}@4&\)



“yang apabila dibacakan kepadanya ayat-ayat Karai,berkata: I1tu adalah
dongengan orang-orang yang dahulu. Sekali-kali Kidaemikian), sebenarnya
apa yang selalu mereka usahakan itu menutup hagka&

10. lltifat darighaib mutsann&epadaghéib jamak
(116—115 37 (QBL@J\) ("M;J;m”j ¢ j._,.S\ UJQ\ Cps L‘*-@—"j—’/j L;i\:;;} _

“Dan Kami selamatkan keduanya dan kaumnya dari beacyang besar. Dan
Kami tolong mereka ...”

11.lItifat darighaib jamakkepadaghaib mufrad

(A8 42 (s pally S O 0 Hgil il L sl i o) -
“... Dan jika mereka ditimpa kesusahan disebabkarbpatan tangan mereka

sendiri (niscaya mereka ingkar) karena sesungguhmgausia itu amat ingkar
(kepada ni'mat)”.

12.lItifat darighaib jamakkepadaghaib mutsanna
(10: 49 (i =4y .. V_Qj}s 10 o?\ Ol L:.:\

“Sesungguhnya orang-orang mu'min adalah bersaudarlaarena itu
damaikanlah antara kedua saudaramu ...”

C. ILTIFAT ANWA’ AL-JUMLAH
1. lltifat darijumlah fi'liyyah kepadgumlah ismiyyah
102: 2 G ady ... 1y b A, oldh S GG L -
“... (dan mereka mengatakan bahwa Sulaiman itu meakgn sihir), padahal

Sulaiman tidak kafir (tidak mengerjakan sihir), lyansyaitan-syaitan itulah
itulah yang kafir (mengerjakan sihir) ...”

2. lItifat darijumlah ismiyyatkepadgumlah fi'liyyah

5-4: 1 W) ... 35 3 ffJL‘r’Jj‘u‘*)‘&:‘Jw‘ UJQ»AL;J\—
“Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam, MahamiBrah Iagl Maha

Penyayang, Yang menguasai hari pembalasan. HanyadkeEngkau-lah kami
menyembah ...”

3. lltifat dari kalimat berita kepada kalimat melarang:

AAT: 2 G ady (5 200 L D0SE 36 &0, e S50 -
“Kebenaran itu adalah dari Tuhanmu, sebab itu jangaekali-kali kamu
termasuk orang-orang yang ragu”.

4. |ltifat dari kalimat berita kepada kalimat perintah:

(148: 2 G 2y ... o) \Wu @ji};ag}) 1835 -
“Dan bagi tiap-tiap umat ada kiblatnya (sendlrl) ya ia menghadap
kepadanya. Maka berlomba-lombalah kamu (dalam kejkebaikan...”



5. litifat dari kalimat perintah kepada kalimat berita:

(153: 2 6 2l el g & O] adally all 1l AT ol f -
“Hai orang-orang yang beriman, mintalah pertolongéepada Allah) dengan
sabar dan shalat, sesungguhnya Allah beserta o@agg yang sabar”.

6. lltifat dari kalimat melarang kepada kalimat berita:
(A54: 2 G ady .o el dn Bl s e T Y -

“Dan janganlah kamu mengatakan terhadap orang-orgagg gugur di jalan
Allah, (bahwa mereka itu (mati); bahkan (sebenajnyareka itu hidup”

7. lltifat dari kalimat bertanya kepada kalimat berita:
(139 4 c;\.m;..S\) \.:.:.9.;— :&5 g;;)j\ :)\5.; cg;gj\ ;ja:&:.f ;)ojjé.j ce. —

Apakah mereka mencari kekuatan di sisi orangirkafu? Maka
sesungguhnya semua kekuatan kepunyaan Allah”.

Tujuan iltifat dalam Alguran
Tujuaniltifat dalam Alguran sangat bervariasi, di antaranyagagteerikut :

1. lltifat al-dhamirdalam contotfitifat darimutakallimkepadanukhathab

(22136 S5 o1y kb L 451 Y 6
“Mengapa akutidak menyembah (Tuhan) yang telah menciptakaakuyang
hanya kepada-Nya kanakan dikembalikan”.

Menurut kaca mata Ma’aniltifat dari mutakallim kepadamukhéathabpada
ayat di atas menggambarkan bahwa pembicaraan dahpdari menasihati dirinya
kepada menasihati kaumnya secara lembut, dan mertdierkan bahwa ia
bermaksud kepada dirinya sendiri, lalu berpindgbaklea mereka untuk menakut-
nakuti dan mengajak mereka kepada Allah, karena gadt itu mereka sedang
mengingkari untuk beribadah kepada Allah. la beraicdengan mereka sesuai
dengan keadaan mereka, ia berargumentasi kepa@aartsahwa betapa jeleknya
apabila tidak mau beribadah kepada Sang Penciptangga ia mengancam

mereka dengan’s=; <) .



2.

lItifat ‘adad al-dhamir dalam contohiltifat dari mutakallim mufrad kepada

mutakallim ma’al ghair

(117: 20 by W“’J‘u‘ Loi.o-J?JW -
“... maka sekali-kali janganlah sampai ia mengeluarkamu berdua dari syurga,
yang menyebabkan kamu jadi celaka”.
lItifat dari mukhathab mutsannkepadamukhathab mufragpada ayat di
atas yang tidak ada bandingannya dakat@m sastrawan Arab, bertujuan untuk
mengajarimukhathab(persona 1) yaitu Nabi Adam as akan tanggung pawa

seorang suami sebagai kepala keluarga. Adapunuagggwab kepala keluarga

yang utama terdapat pada surah al-Tahrim, (66:6) »iafy Sl 15 14T 23 & ¢

(Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu rd&eluargamu dari api
neraka..). Betapa beratnya tanggung jawab ini, namun letaplianya, sehingga
Nabi Muhammad saw. secara khusus suka mendoakag yeaag menikah dengan

ungkapan: = 3 WS s elde 335, o & 905 (Semoga Allah memberkati hak anda

dan memberkati kewajiban anda dan mengumpulkan kéendua dalam
kebaikan. Ungkapan doa Nabi di atas juga menggunakan lpalyasaltifat, yaitu
iltifat darimukhathab mufratepadanukhathab mutsanna

Perpindahan darmukhathab tatsniyah L~<,>J>u % (maka sekali-kali
janganlah sampai ia mengeluarkan kamu bérlepada mukhathab mufrad z:3

(yang menyebabkan engkgadi celaka) yang tidak ada bandingannya dalam
kalam sastrawan Arab, mengandung makna semantis meingajhathabyaitu
Nabi Adam as akan tanggung jawab seorang suamjaekepala keluarga.

Tujuan iltifat pada ayat di atas menunjukkan fenomena keindahstnas
itifat dalam Ma’ani, yaitu bahwadtifat pada ayat di atas, benar-benar sesuai

dengan tuntutan situasi dan kondmeuthabaqgah I mugtadha al-hal



Mengajarimukhathabyaitu Nabi Adam as akan tanggung jawab seorang
suami sebagai kepala keluarga dengan menggunakgm lgghasailtifat dari
mukhathab mutsann&epadamukhathab mufradnerupakan salah satu ragam
ungkapan untuk suatu makna yang dapat menghiasiatgan itu. Dengan
demikian, menurut kaca mata Baydtifat dari mukhathab mutsann&epada
mukhathab mufragada ayat di atas menunjukkan fenomena keinddhgéani

lItifat dari mukhathab mutsannikepadamukhathab mufraghada ayat di atas
melahirkan keindahan bunyi mulai dari untaian husufsunan kata dan kalimat.

Dengan ungkapanp::s , maka terpeliharalah keindahan persamaan bumyiguj
ayat antara ayat yang sebelumnyadan yang sesudahnys .

3. lltifat anwa’ al-jumlah dalam contohiltifat dari jumlah fi'liyah kepadajumlah
ismiyah
A02: 2 G adly ... s L 250, oLl S Gy L -
“... (dan mereka mengatakan bahwa Sulaiman itu mgakgn sihir), padahal
Sulaiman tidak kafir (tidak mengerjakan sihir), lyansyaitan-syaitan itulah yang
kafir (mengerjakan sihir) ...”

Menurut kaca mata Ma’anitifat dari jumlah fi'liyah kepadgumlah ismiyah
pada ayat di atas bertujuan untuk menyatakan baBwaiman tidak pernah
melakukan sihir, karena perbuatan sihir merupakerbyatan orang-orang Kkafir,
sedangkan kekufuran itu datangnya dari syaitannggé ditetapkanlah bahwa hanya
syaitan-syaitan itulah yang kafir.

Tujuaniltifat pada ayat di atas menunjukkan fenomena keindadstragtifat
dalam Ma’ani, yaitu bahwaltifat pada ayat di atas, benar-benar sesuai dengan
tuntutan situasi dan kondisn(ithabagah li mugtadha al-hal

Pernyataan bahwa Sulaiman tidak pernah melakulkan karena perbuatan

sihir merupakan perbuatan orang-orang kafir, sddangekufuran itu datangnya dari



syaitan, sehingga ditetapkanlah bahwa hanya sysy@itan itulah yang kafir dengan
menggunakan gaya bahagiifat dari jumlah fi'liyah kepadajumlah ismiyah
merupakan salah satu ragam ungkapan untuk suatnamgng dapat menghiasi
perkataan itu. Dengan demikiaiftjfat dari jumlah fi'liyah kepadajumlah ismiyah
pada ayat di atas menunjukkan fenomena keindalstragafat menurut kaca mata
Bayan.

lltifat dari jumlah fi'lliyah (kalimat verbal) kepadgumlah ismiyah(kalimat
nominal) seperti pada ayat di atas, menurut kada mBadi’ melahirkan keindahan
bunyi mulai dari untaian huruf, susunan kata ddnmied. Denganiltifat dari jumlah
fi'liyah kepadajumlah ismiyah seperti pada ayat di atas, maka terpeliharalah
keindahan irama pada ayat itu.

Paparan di atas menunjukkan bahwa menurut kaca Ba@ghah yang
meliputi Ma’ani, Bayan dan Badi’ menunjukkan bahw@&fat dalam Alquran
melahirkan keindahan bunyi, mulai dari untaian Rususunan kata dan kalimat juga
melahirkan keindahan makna dengan tujuan-tujuag yarkandung di dalamnya. Di
samping itu, gaya bahagafat dalam Alquran telah mencapai puncak tertinggi yang

tidak sanggup kemampuan bahasa manusia untuk ndamghga.

Implikasi Temuan terhadap Pengajaran Balaghah

Secara substansial pengajaran Balaghah bertuptak mendidik pembelajar
agar memiliki kemampuan untuk memahami seluk-bddalkmah fashihah, kalam
fashihdankalam balighdalam kajian Ma’ani, Bayan dan Badi’

Gaya bahasdtifat dalam Alguran baik yang berupléifat al-dhamir, iltifat
‘adad al-dhamirmaupuniltifat anwa’ al-jumlah telah dibuktikan ketinggian nilai

sastranya dalam ilmu Balaghah, baik dalam kajianaMakajian Bayan, maupun



dalam kajian Badi’; bahwa gaya bahagafat dalam Alquran benar-benar
menunjukkan muthdbagah |i muqgtadhéd al-halbenar-benar merupakan ragam
ungkapan untuk suatu makna yang dapat menghiasatpan itu, dan benar-benar
melahirkan keindahan bunyi dan makna yang dalaitahsBadi’ dikenal dengan
muhassinat lafdziyah wa ma’nawiyyah.

Secara operasional pengajaran ini bertujuan uritukngémbekali mahasiswa
dengan pengetahuan tentamgthbaqgah al-kalam |i muqtadha al-h@tesesuaian
kalam dengan tuntutan situasi dan kondi¢d)) membekali mahasiswa dengan
pengetahuan tentang ragam ungkapan untuk suatuamgdmy dapat menghiasi
perkataan itu (3) membekali mahasiswa dengan pamg@t tentang keindahan bunyi
dalamkalam mulai dari untaian huruf, susunan kata dan kaliyaag dalam istilah
Badi’ dikenal dengamrmuhassinat lafdziyahjuga keindahan makna yang dalam
istilah Badi’ dikenal denganmuhassinat ma’nawiyyah(4) memberi mereka
pengalaman dalam mengapresiasikealam fashih dan kalam baligh Pada
gilirannya, pembelajar diharapkan memiliki keterdarp dalam mengapresiasikan
kalam fashitdankalam baligh

Dengan memasukkan hasil temuan ini ke dalam ilmlagdah, maka di
samping menambah materi ajar, juga menambah wawiasam kebalaghahan.

Tujuan pengajaran di atas dapat dikembangkan meaipat pokok materi
perkuliahan, yaitu: (1) Teori Ma’ani tentanguthabaqah al-kalam li mugtadha al-hal
(kesesuaiakalamdengan tuntutan situasi dan kondisi) dan modelatialamyang
termasuk dalam kategaai-khur(j ‘an muqgtadha al-zhahin(2) Teori Bayan tentang
ragam ungkapan untuk suatu makna yang dapat mengigekataan itu (3) Teori
Badi’ tentangmuhassinat lafzhiyyalanmuhassinat ma’nawiyya{#) Teori tentang

apresiasi sastra.



Pokok bahasan perlu dipilih terlebih dahulu. Pdraili didasarkan pada hal-
hal yang berkaitan dengan penggradasian matemnfogtya bahan tersebut dapat
disajikan dengan menggunakan metode deduktif atduktif, tergantung kebutuhan.
Analisis sastra mengacu kepada prosedur tinjaysakad tinjauan dari segi Ma’ani,

Bayan atau Badi'.

Kesimpulan

Berikut ini disajikan kesimpulan dari penelitiaasga tentang gaya bahasa
iltifat dalam Alquran. Dari uraian-uraian di atas, pendleskesimpulan sebagai
berikut:

1. Penelitian sastra tentang gaya bahi#ifat dalam Alquran menemukan data
penggunaan gaya bahakdat dalam Alguran, yaitu bahwa Alquran yang terdiri
dari 114 surah, penulis menemukan 89 surah yamigldmnya ada gaya bahasa
iltifat.

2. Penelitian ini juga menemukan pengembangamdaiadanitifat yang sudah ada
dengan menjadikaittifat ‘adad dhamir(perpindahan dalam bilangan pronomina)
daniltifat anwa’ al-jumlah (perpindahan dalam ragam kalimat) sebagai bagian
dari padanya.

3. Konsep baru tentanigifat sebagai hasil dari penelitian ini berbunyi: ‘Géahasa
dengan menggunakan perpindahan dari kalimat pert@mialimat berikutnya
dalam hal-hal yang terkait dengan kalimat pertamakutujuan tertentu dengan
mengutamakan keindahan semantis dan Balaghah’.

4. Nilai sastra gaya bahagafat dalam Alguranmencapai puncak ketinggian yang
tidak sanggup kemampuan bahasa manusia untuk noaghga.

5. Implikasi temuan terhadap pengajaran BalaghaRedguruan Tinggi Umum, di

samping menambah materi ajar, juga menambah wawiasam kebalaghahan.



B. Saran-saran

Setelah sampai kepada kesimpulan dari hasil pemeliéntang gaya bahasa
iltifat dalam Alguran, penulis berkeinginan menyampaikabebapa saran sebagai
berikut:

1. Kepada para pelajar bahasa Arab, penulis memk@maagar memahami makna
semantis dari setiap kata bahasa Arab, termasudaldmnya kesusastraannya
yang meliputi gaya bahasa, sehingga tidak terjaglsalahan fatal dalam
memahami Alquran.

2. Kepada para penerjemah, khususnya penerjemalraflgpenulis menyarankan
agar meningkatkan kejelian dalam memahami Alquraerutama yang

berhubungan dengan gaya bahasa.
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ILTIFAT WITHIN QUR’AN AS AN INNOVATION IN TEACHING
BALAGHAH/STYLISTIC IN PERGURUAN TINGGI UMUM
Mamat Zaenuddin, Maman AR, Zaka AF

Abstract: This paper was aimed at finding 1) the instanmlestifat usage within
Quran, 2) the development dtifat within Quran, 3) the literary value aftifat
within Qur'an 4) the new concept ififat reached from the study, 5) the implication
of the result of the study on teaching stylistid®arguruan Tinggi Umum. Through a
gualitative analysis, the study found the numbethefusage oaiftifat within Qur’an,
the development on the field of the existiliffat by makingiltifat ‘adab dhamirand
iltifat anwa al jumlahas its part. The literary value ittifat in Qur'an has reached its
highest level that cannot be defied by anyone’'guage skill. The study, however,
found the new concept altifat that ‘it is the language style transforming thestfi
sentence to the second one on the issue relatér tormer sentence in the aim of
prioritizing the uniqueness tlalaghah’

Keywords: iltifat, balaghah Qur'an

INTRODUCTION
The study was primarily aimed at finding the inses ofiltifat usage within Quran,
the development aftifat within Qur’an, the literary value dltifat within Qur'an, the
new concept oiltifat reached from the study, the implication of thaulesf the study
on teaching stylistic at Perguruan Tinggi Umum.t&$ave a clearer detail, it can be
expounded towards the following specific aims:

a. finding the instances dltifat usage within Qur’an

b. finding the development within the field dtifat

c. finding the literary value aftifat within Qur'an

d. finding the new concept dftifat as the result of the development

e. the implication of the result of the study on taaghstylistic at Perguruan

Tinggi Umum

The result of the study concerning dtifat can be useful, either theoretically or
practically. Theoretically, this result can supptre concept ofltifat within the
existing Arabic. It is hoped that the study carabeference for language researchers
in general, especially for those who are interestethe field of the uniqueness of



Arabic as the language used in Quran. Practicétlg, study can be a reference for
Arabic lecturer/teacher in teaching Arab, becays®uwow, a detailed explanation on
the development oiltifat has not been found yet while it is an important par
Arabic usage.

Theoretical Foundation

llitifat is a language style using transition of ateamir (pronoun) to othedhamir
within the threedhamirg mutakalim(the first pronoun)mukhathab andghaib, in a
consequence that the neliamir are changed into the existiadpamir on the same
matter.

Considering its existencyitifat is not a new issue in Arabic literature.
Further, lbnal-Atsr proposes that it isyaja’ah al ‘arabiyyah(the courage of Arabic).
By using this, the Arabic can be developing, asavé person riding a thing that
others cannot, and producing something that otteraot.

lltifat has a high literary value and are fond of by melagsical Arab poets
such as Jarir and Umru al-Qais. Umru al-Qais ubegktkinds ofltifat in her three
verse of syi'ir. The three verses are cited iRKAsysyaf‘an Haqaiq al-Tanzil wa

‘Uyun al-Agawil fi Wujuh al-Ta’'wilas follows:

Ajiply il iy * 2L ol U
2 glall gd ALK ¢ Addd ey il
gl il Qe Al g ¥ iela Wi e el
You raise your hands in the middle of the nighenvthose sleep peacefully, while
you are not.
He sleep, and night make him sleep, he is weak &s$ an eye sore
It's the news | have, the news | got from Abu al-&d
Within the above three verses of syi'r of Umru ai€), there are three kinds
of iltifat. She started witkhithab (#4ds%), theniltifat to ghaib (<), thaniltifat to
mutakallim( « &= )-
The writer found thatiltifat within Qur’'an is found in many instances and
varied as well. The writer found that 89 of 114atum Qur'an havdtifat.
Reality shows thattifat with its phenomena has not been well socializ®ak t

it creates a misunderstanding within Muslim schatacomprehending verses using



iltifat, such as in:(«=¥ &6 I8 0ee). By maintaining the belief that it is
impossible for Muhammad saw will to have a wrongdlehusdhamir ghaib (third
person pronoun) i %= should not be deemed as Muhammad saw, since Mukdmm
has a position asnukhathab(second person pronoun) such as those on verse
(SRR LN ). gych an understanding is a fatal error that shdoddfixed
through socialization oittifat.

lltifat is a very unique style cited in Qur'an, it is fauim many instances and
varied as well, thus making it valuable to be stddiAccordingly, the writer was
intended to conduct the study on the topic in tbpehit will uncover the usage of
iltifat in Qur'an in the term of quantity and variety, tréginality and creativity, and
the literary value based dralaghahwith the aim of revealing the miracle of Qur’an

in literary field which is automatically will incese the value of Arabic.

Method

Syauqi Dhaif (1972:37) states that literary studgyntake two kinds of method,
namely inductive and deductive. The study entitld#ifat in Quran’ uses the two
methods; the deductive method is used to gatherctassify iltifat al-dhamir in
Quran based on the existing theory. Meanwhile,itftictive one is used to gather
and classify the data on the usagdtdat ‘adad al-dhamirto be formularized into a

concept.



Finding
The finding of the study is as follows:
Table 1
Variation ofiltifat within Quran

No. | Verse withiltifat The model of Remarks
iltifat
1 Gy L:ﬂ‘ w“hé-—z lItifat al-dhamir | Transition of

......

"And why should | not worship Him dhamirmukhathab

(Allah Alone) Who has created me (second person)

and to Whom you shall be returned’| from thedhamir

mutakallim(first

person)
2 A ARl e W 2336 [ |ltifat ‘adadal- | Transition of
(VY ‘.ua)
dhamir dhamirmukhathab

Then We said: "O Adam! Verily, this

. _ mufrad(singular
is an enemy to you and to your wife

. second person)
So let him not get you both out of

. . from dhamir
Paradise, so that you be distressed |n
. y mukhathab
misery”. _
tatsniyah(dual
second person)
3 CBlGEN Ty Gl 8Ly .. [ |[tifat anwa'al Transition of
(VXY Gy 1
jumlah ismiyah(nominal

did not disbelieve, but th&hayatin

(devils) disbelieved ... “ sentence) from

jumlah fi’ilyah

(verbal sentence)

The above table shows that Qur'an u$igat within the 3 models, namely (1)
iltifat al-dhamir (pronoun), (2)iltifat ‘ada al-dhamir (nominal pronoun), and (3)

iltifat anwa’ al-jumlah (sentence variation).



Discussion
Based orashl al-wadh’l (initial concept),ltifat is a transition in the use of the third
dhamir (prounoun), namelynutakallim(first person) mukhathal{second person) and
ghaib (third person).
The convention obalaghahagree the five transition, namely:
O ltifat from mutakallim(first person) tanukhathalisecond person)
O lltifat from mutakallim(first person) taghaib (third person)
O lltifat from mukhathal(second person) whaib (third person)
00 llitifat from ghaib (third person) tanukhathal(second person), and
O lltifat from ghaib (third person) tanutakallim(first person).
Regarding this, bahasa has also a similar idiorheket within the suggestion of a
father to his son, such adak, akuini ayahmu. Begitukah sikap kamu terhadap orang
tua’. Such an idiom use#ifat, since it has two series of sentence, within the t
sentences, there are two different pronaku©r I, as the first person within the first
sentence andrang tuaor parents, third person within the second seefgerand
pronoun within the two sentences is basically pumnof the first sentence.
The aim ofiltifat based ommshlal-wadh’l includes:

1. Persuading listener to the talks

2. Preventing boredom

3. Maintaining spirit
Literary study onltifat within Qur'an conducted by the writer found thevel®epment
within the iltifat that is by makingiltifat ‘adad dhamir (transition of nominal
pronoun) andiltifat anwa’ al-jumlah (transition of sentence) as the part of the

classification. The details, however, are as folow

A. ILTIFAT AL-DHAMIR
1) lltifat from mutakallim(first person) tonukhathal{second person), as :
v Ty S5 Al g 0 3318 G 0 -
"And why should | not worship Him (Allah Alone) Whioas created me and to
Whom you shall be returned.”

2) lltifat from mutakalim(first person) taghaib (third person), as in:

Vo.ese e il o so. 0 0 o3 0BT e o e, R
(\‘V:\"S,EJ\)---5“%’0—-‘5“%—-”":—-f’—"ﬁﬂijojvfﬁ‘i‘“’;‘a"&\33\iu,.-;)@rﬁfo\:,—



“And if you (Arab pagans, Jews, and Christian® Br doubt concerning that
which We have sent down (i.e. the Qur'an) to Oawesl(Muhammad Peace be
upon him ), then produce &drah (chapter) of the like thereof and call your

witnesses (supporters and helpers) besides Allah...”

3) lltifat from mukhathal(second person) whaib (third person), as:

(V£ bl S50 L4 A B R Wlee r.}...;."f T ;\Fﬁ,!) v
“ ... If they (hypocrites), when they had been unjissthemselves, had come to
you (MuhammadSAW and begged Allah's Forgiveness, and the Messedmaypbr

begged forgiveness for them, ...”

4) lltifat from ghaib (third person) tanukhathal(second person) as:

(-t 12U M B - el -0 u.»)\—u...!w\ oy i«
“All the praises and thanks be to Allah, the L8raf the'Alamin (mankind, jinns
and all that existszhe Most Beneficent, the Most MercifulThe Only Owifand
the Only Ruling Judge) of the Day of Recompense the Day of Resurrection)

You (Alone) we worship”

5) lltifat from ghaib (third person) tanutakallim(first person), as:

(Vo0 E i), oS3 S ol W1, B Y -
“And (remember) when your Lord proclaimed: "If ygive thanks (by accepting

Faith and worshipping none but Allah), | will giy@u more (of My Blessings),

. ILTIFAT ‘ADAD AL-DHAMIR
. lltifat from mutakallimmufradto mutakallim ma’al ghair

o 04 o

s S0 5 R U8 G ate 1yind O 18 i Ll -
O Y 2 VA S
“Do then those who disbelieve think that they caketMy slaves [i.e., the angels,
Alldh's Messengers, 'lesa (Jesus), son of Maryam@ryM etc.] asAuliya' (lords,
gods, protectors, etc.) besides Me? Verily, We havepared Hell as an
entertainment for the disbelievers (in the Oneégslah Islamic Monotheisnd)”

. lltifat from mutakallimma’al ghair to mutakallimmufrad

£A 0 W .’ﬁd“zf 6,0 ,#o - -0 o o ?:_
(FA DY Ay .osis e (S50 L Gaz (e ol



“We said: "Get down all of you from this place (tRaradise), then whenever there
comes to you Guidance from Me, ...”

. lItifat from mukhathalmufradto mukhathabmutsanna

A gr s B
-

o LS )y i )8 Ty Gy 1 blnd () 0% B s 6 -
()t oA dlslst

“Indeed Allah has heard the statement of her (Kdtabint Tha'labah) that disputes

with you (O MuhammadsAW concerning her husband (Aus bin AsSamit), and

complains to Allah. And Allah hears the argumentMeen you both.”

4. lltifat from mukhathalmufradto mukhathaamak

O o il -+ el Al ‘:’l,if;‘?‘“ -
“O Prophet SAW! When you divorce women, ...”

5.1ltifat from mukhathalmutsannao mukhathabmufrad

OV 2T by (28 2 o G 1SS0 -
“...So let him not get you both out of Paradise, battyou be distressed in

misery.”

6.1ltifat from mukhathalmutsanna tonukhathaamak

YL sl plly Spealis 25 ) (B GR36

— P

"Nay! Go you both with Our Signs. Verily! We shhk with you, listening.”

7.lltifat from mukhathaljamakto mukhathabmufrad

OV A Q..o S5 HED) 6 il 3 350 (sl 5 -
“You killed them not, but Allah killed them. And yoq(MuhammadsAW threw not
when you did throw but Allah threw,...”
. lltifat from ghaib mufradto ghaibmutsanna
£ DSl Gl 1, 3 06 55 B o ol 36 3y oty 5 -
OY=V1iea adh) . g J-\Jb-)u\ o L st o0& ‘u...JLJS
“(Their allies deceived them) likehaitan(Satan), when he says to man:
"Disbelieve in Allah."” But when (man) disbelievesAllah, Shaitan(Satan) says:

"I am free of you, | fear Allah, the Lord of th&lamin(mankind, jinns and all that
exists)!" So the end of both will be that they via# in the Fire, ...”



9. lltifat from ghaib mufradto ghaibjamak
e SIS L gyl o ) T 36 Y o g6 BT e JE s -
(VE=VY DAY ((naibll)
“When Our Verses (of the Qur'an) are recited to Hien says: "Tales of the
ancients!" Nay! But on their hearts is tR&n (covering of sins and evil deeds)

which they used to earn”
10. lltifat from ghaib mutsanao ghaibjamak

ONVI=V Yo D Yy (oblaly - P‘zul"“’)‘f“i"'“ ,“-’.Jg‘ /', Uy Ll -
“And We saved them and their people from the gdestress; And helped them,
11. lltifat from ghaibjamakto ghaibmufrad
o M7 e ¢ Z% @ n/:/"»e)n)°,
(A 2 £Y s )padl) S5aS OLSY) O et 055 L, 2 pgnaf O -
“but when some ill befalls them because of the degklich their hands have sent

forth, then verily, man (becomes) ingrate!”

12. lltifat from ghaibjamakto ghaibmutsanna

2

O 1 £8 oty L b8l o B i G -

“The believers are nothing else than brothers §lénhic religion). So make

reconciliation between your brothers..”

C. ILTIFAT ANWA’' AL-JUMLAH
1. lltifat from jumlahfi’liyyah to jumlahismiyyah
QY 1Y Gl ... Ny bl S sl G-
“Sulaiman did not disbelieve, but tedayatin(devils) disbelieved”
2. lltifat from jumlahismiyyahto jumlahfi’liyyah:
(o-t 1 a2 AN UG - ey el g‘;j»—;,;’.s’\;i\ L) b R -
“All the praises and thanks be to Allah, the L8raf the 'Alamin (mankind, jinns
and all that existszhe Most Beneficent, the Most MercifulThe Only Owifand
the Only Ruling Judge) of the Day of Recompense the Day of Resurrection)
You (Alone) we worship”

3. lltifat from statement to forbid

PR S AP ,/’f/-\«a 3. %
O£V 1 ¥ @AM OLA Ge SIS 8 0 651 -



“(This is) the truth from your Lord. So be you ruote of those who doubt”

4. lltifat from statement to order
LOVEA DY G q,,.J\ it LGJ,,,Aq,, Jﬁ, -
“For every nation there is a direction to whichytHace (in their prayers). So

hasten towards all that is good”

5. lltifat from order to statement
(VoY 1 Y G i el 2 B Of aWealiy mally ez 1T 2 g ¢ -
“O you who believe! Seek help in patience &wdSalat(the prayer). Truly! Allah

is with As-Sabirin(the patient ones, etc.)”
6. lltifat from forbidden to statement

(ot ¥l Bl il & i g B Ll Y -
“And say not of those who are killed in the WayAifah, "They are dead." Nay,
they are living, but you perceive (it) not.”

7. iltifat from question to statement

e {Ai’

O g bl Blas & 3540 06 @54 Jadte Do L. -
“ ... do they seek honour, power and glory with theW&ily, then to Allah
belongs all honour, power and glory”

The aim ofiltifat within Quran
The aims ofltifat within Qur'an are varied, as follows:

1. lltifat al-dhamiras a sample dltifat from mutakallimto mukhathab
(VY 21 ) 385 ol 7l (o 309 J 0

"And why should | not worship Him (Allah Alone) Whioas created me and to
Whom you shall be returned”

Based onMa’ani, iltifat from mutakallim to mukhathabwithin the above verse
shows that conversation change from advising hito advising his people gently,
and tell his intention, then move to them who seareé persuade them to Allah, as
they deny worshiping to Allah. He talks to themaotordance with their condition,

he argues to them it is so bad if they are notinglto worship to the creator, thus

he threat them wit ®#~ & -



2. lltifat ‘adad al-dhamirin a sample oiltifat from mutakallimmufradto mutakallim

ma’al ghair
OV Y e 358 a8 1o WS 536 -

“...So let him not get you both out of Paradisethsd you be distressed in
misery.”
llitifat from mukhathabmutsanna tenukhathabmufradin the above verse that is
incomparable to othdtalam of Arabic poet aims at teachimgukhathab(second
person) that is Adam as on the responsibility ashnod and the head of a family.
The main responsibilities as the head of familglftss as stated on dlahrim,

(66:6); N ¢S Sl 1 5T i WSO you who believel Ward off from
yourselves and your families a Fire (Hell)...). Itaidard but noble responsibility,

thus Prophet Muhammad saw. used to prayed from iedarpeople by:

S A o o B AEE (may Allah bless your right and bless your duty

and gather the two of you in goodness). The pramy fprophet above usdsfat as
well, namelyiltifat from mukhathabmufradto mukhathatmutsanna

Transition frommukhathabtatsniyah “=7% *

(So let him not get you boxho
mukhathabmufrad < (so that yowbe distressed in misery) that is incomparable
within kalamfrom Arabic poet, has a semantic meaning to teackhathalthat is
prophet Adam as on the responsibilities as husbadds a head of family.

The aim ofiltifat in the above verse shows the uniquétdét literary within

Ma’ani that isiltifat within the above verse is suit to the situatiod eondition
(muthabagah li mugtadhal-hal).

TeachingMukhatab that is Adam will take responsible as a husbandasna head

of family by usingiltifat from mukhathab mutsanato mukhathab mufracgs a
variation within expression. Thus, in terms of Baydtifat from mukhathab
mutsana to mukhatab mufradon the above verse shows the phenomena of
Bayani.

lltifat from mukhatab mutsando mukhatab mufradon the above verse produce a

beautiful sounctovering words, letters, and sentence. By the wofc=—, the
beauty of the sound can be maintained withind teegipus words.



3lltifat anwa’ al —jumlahas a sample oiltifat from jumlah fi'liyah to jumlah

ismiyyah:
QY Y Gy ... iy bl S ol ... -

Based on Ma’anijltifat from jumlah fi'liyah to jumlah ismiyyahon the above
verse states that Solomin has never done a masgaube it reflects as a disbelief,
and disbelief comes from satan, consequently, satadisbelievers.
The aim of theltifat on the above verse shows the beauttifdit within Ma’ani,
thus it is suit with the situation and conditionytabaqgah li muqtadha al-hal).
The statement that Solomon has never done magic@sequence that it shows
disbelief, and disbelief comes from satan, thus adestined that satan belong to the
disbelievers by usingtifat from fi'liyah into jumlahismiyahas a way to express a
meaning by a different word. thu#jfat derived fromjumlah fi'liyah into jumlah
ismiyahon the above verse shows a different phenomeii@faff literary based on
Bayan.
Based onBadi’, the lltifat from jumlah fi'liyah (verbal sentence) intjumlah
ismiyah (nominal sentence) as on the above verse show$®dhaty of sound
covering a set of letters, words, and sentenceudygiltifat from jumlahfi’liyah
into jumlah ismiyah as those in the above sentence, therefore theybeéuhe
verse’s tone is maintained.
The above explanation shows that basetalaghahcoveringMa’ani, Bayan and
Badi, iltifat wihin Quran shows the unique sound, covering sie¢ of letters,
words, and sentence, as well as within the mearmind,the aim. Besidegtifat

within Qur’an is incomparable to whichever humaadurcts.

Implication of the Findings on the Teaching of Blaghah

Substantially, the teaching &alaghahaims at teaching the students so that
they have an ability to understand the complexitkadimah fashihahkalamfashih
andkalam balighwithin the topics oMa’ani, Bayanand Badi'.

lltifat within Qur'an eitheiiltifat al-dhamir, iltifat ‘‘adad al-dhamir, or iltifat
anwa’ al-jumlah, has proved to have a high literary value withire tfield of
balaghah wether within the topics d¥la’ani, Bayan or Badi’; the notion thatitifat

within Quran really showsnuthabaqgah li mugtadha al-hais indeed a variety of



expression, and indeed produce a beautiful souddvaaning that within the terms
of Badi’ is known asnuhassinat lafdzaniyah waa’nawiyyah

Operationally, the teaching is aimed at (1) give ttollege student a
knowledge ormuthabaqgalal-kalam li muqtadha al-halthe appropriateness kélam
with the situation and condition it has) (2) givadents a knowledge on a variety of
expression of a meaning (3) give students a knaydeaf a beautiful sound within
kalam covering letters, words and sentences so cafledassinat lafdziyghas well
as a unique meaning so calleduhassinat ma’'nawiyyalt{4) give the students
experience in appreciatirigalam fashihand kalam baligh That in turn, the students
are hoped to have a skill in appreciating kalarhifaand kalam baligh.

By including the finding tdoalaghah thus the students will have knowledge
besides those gained through learning as well harneang knowledge on the field of
balaghah

The objective of the teaching above can be devedlapéo four college
subjects, namely (1) theory Ma’ani aboutmuthabaqgalal-kalam li mugtadha al-hal
(the appropriateness &hlamwith the situation and condition) and modelskafam
that belongs to the category aifkhuruj ‘an muqgtadha al-zhahi{2) theory ofbayan
on the expressions for a meaning on an utterandeddry on literary appreciation.

The topic should be chosen first. The chosen isdas the points relates to
differentiation of subject. Later on, the topicsdze delivered by using deductive or
inductive, based on the needs. Literary analyderseto the procedure of analysis:

whether it is based dvia’ani, Bayanor Badi'.

A. Conclusion
Here are the conclusions of the literary studyilbfat within Qur'an. Based on the
above explanation, the writer concludes that:
1. The literary study on thatifat within Qur’an found that there are 89 of 114
surah of Qur’an that ugskifat
2. The study also found the development within thilfad the existingltifat by
makingiltifat ‘‘adad dhamir (transfer of pronoun) anittifat anwa al-jumlah
(transfer on sentence) as its part.
3. the new concept oiftifat as the result of the study : ‘language style bpais

transfer of the firs sentence to the next on witkiational things with the first



sentence for a certain aim by plcing the beautgemhantic andbalaghahat
first’

4. The literary value ofltifat wihin Qur'an is incomparable to those created by
human

5. Implication of the findings on the teachinglalaghahwithin college, besides
giving a more topics on the college subject, ibalmproves knowledge on

balaghah

B. Suggestion
Having delivering conclusion of the study tifat within Qur’an, the writer is also
intended to deliver a few suggestions as follows:

1. To those who are learning Arabic, the writer suggés understand semantic
meaning of each word, including the literary comgrthe language style, thus
it will not bring them to a fatal mistakes in uns&anding Qur’an

2. To translators, especially to those who translaiea, the writer suggests to
improve carefulness in understanding Qur'an, esfigavithin those relating

to language style.
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